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ABSTRACT

This stedy &ims 10 determine the distribution pasterns of rain and re-design for various time
periods to obeain the estimated pesk discharge plan of Sub-DAS Rindu Hati, Test the sultability of the
distribution used thy method of Chi-Square and Kolmogorov-Semimov test. Peak discharge are calculamed
based an the design using the Rational Rain Melchior. Normal distribution padtern giving the smallest
value in  test skewness fit Chi-Square is 0.1624 a8d-Smimaov test Kolmogorof amounting to 0.175 so
that the pattern of distribusion used is the narmal distribution patter. Normal distribution pattern shows
rainall re-design for he stage 2, 5, 10, 20, 50, 100 years by 16732 mm; 246.63 mm; 288.18 mex; 322.17 mim,
360.88 s ; 387,32 mm and peak discharge design of Sub-DAS saccession that m'/drk 562.245;913.177
m¥dtk; mYdek | 109.346; 1275253 m'/dek; 1469.593 and 1605.378 mr'/dtk m'/dk. Increased peak discharge
also indicated a change In hand use in Sub-DAS sdministratif Rinda Hati as a protected arca.

Koyword ; rainfall, peat discharge, Rational Melohior

FENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Daerah aliran sungai (DAS) secarn
umum didefinisikan sebagai suatu hamparan
wilaynh/kawasan yang dibatasi oleh pembatas
topografi (punggung bukit) yang menerima,
mengumpulkan air hujan, sedimen, dan unsur
hara serta mengalirkannya melalul anak-anak
sungai dan keluar pada satu titik (owtler)
(Marwah dalam Saputro, 2004). Sedangkan
Sub-DAS adalah bagian DAS yang menerima
air hujsn dan mengalirkannya melalui arak
sungai ke surggai utsma, DAS dibagi menjadi
daersh huly, tengah daa hilis, dimana daersh
hulsu merupakan daerah Kkonservasi.
Pengelolsan DAS bagian hulu merupakan
perlindungan terhadap keseluruban bagian
DAS. Peclindungan ini siara lain dari segi

tata nir, oleh karenanya perencanaan DAS
hulu menjadi fokus perhatian mengingat
dalam suatu DAS (Sucipto, 2008).
Sub-DAS Rindu Hati merupakan salzh
satu dard tiga Sub-DAS dalam DAS Bengkulu
vang terletak di bulu Sungai Bengkulu,
Secara geografis Sub-DAS Rindu Hati
terletsk pada posisi 3°58” - 3°85” LS dan 102
23"~ 102 60° LS. Berdasarkan data dari Balai
Peagelolaan DAS (BPDAS) Ketahun, Sub-
DAS Rindu Hati mencakup arca scluas
19,207,58 ha. Panjung aliran Sub-DAS Rindu
Hati mencapai 19,43 km. Keadaan topografi
Sub-DAS Rindu Hati pada bagian hulu
merupakan dserah” pegunungan. Dimann
pegunungan ini mémpckm bagian dari
pegunungan Bukit Barisan yang dibentuk oleh
kemiringan lereng lebih dari 45% dan memiliki
tinggi bebil dari 500 m dari permukaan laut,
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Berdasarkan kinsifikasi iklim menurut
Schmidt-Ferguson, iklim di Sub-DAS Rindu
Hati tergolong iklim tipe A (Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Ketahun
dalam Andriansysh, 2011). Hal ini
mengindikasikan bahwa daersh ini memiliki
curah hujan (presipitasi) yang tinggi (3.500 -
4,500 mm/tahun).

Seiring dengan meningkataya aktivitas
penduduk di dacrsh huly menyebabkan
bbumlnmhdnpwmmddnbmm
berarti perubahan tata guna lahan di Sub-
DAS Rindu Hati, Berdasarkan klasifikasi
penggunaan lahan oleh Kementerian
Kehutanan tahun 1992, ares seluas 4.284 ha
di Desa Rindu Hati akan dialokasikan untuk
Hutan Lindung dan sekitar 88 ha sebagai
Huten Produksi Terbatas (HPT). Naman, dari
data pemetaan vang dikumpulkan
mengindikasikan tutupan berhutan hanya
sekitar 260 ha (Ishan yang tidak ditanami
masyarakat), yang berarti 94% area berhutan
ini tidak memenuhi klasifikasi tutupan lahen
seperti layaknya (Andriansyah, 2011).
Perubahan tats guna lahan ini mengnkibatkan
kemampuan lahan schagai resapan air dan
berinfiltrasi menjadi berkurang schingga nir
hujan sebagian besar menjadi limpasan
permukaan (surface run-off). Limpasan
hujan yang jatuh di daerah bulu skan langsung
masuk ke sungai yang dapat menyebabkan
debit sungai meningkat (T) riatmodjo, 2010).
Apabila debit sungai lebih besar dari kapasitas
sungai untuk mengalirkan debit maka akan
terjadi Inapan pada tebing sungsi sehinggn

terjadi banjir.

Peristiwa banjir terjadi pada sustu titik
dimana muka air bernda pada ketinggian
maksimum - atau debit puncak (peak
discharge). Debit puncsk umumnya terjadi
pada musim penghujan, Bsngunan pelindung
sungni yang dibangun di daerah hilir tidak
mempu untuk mengatasi limpasan akibat
aliran dari huiu sungai Rindu Hati. Maka dari
itu, untuk memecshkan permasalahsn i Sub-
DAS Rindu Hati ini, perhu dilakukan perkirsan
debit puncak untuk mensntakan ketinggian
muka air maksimum berdasarkan snalisis
cursh hujan,

Metode rasional Melchior adalah salsh
sata aplikssi ilmu teknik dalam bidang hidrologi.
Metode rasional Mekhior digunakan untuk
analisis debit berdassrkan curah hujan sunty
kawnsan DAS yang lebih besar dari 10.000
ha. Metode ini menggunakan ilmy statistik
dalam pemecahan permasalahannya dan
analisis frekvensi untuk memperkirakan
frekuensi suatu kejadian dalam hat inj yaitu
cursh hujar pada masa lalu dan masa yang
akan datang sehingga dupat digunakan untuk
menentukan hujan rancangan dalam berbagai
kala ulang berdasarkan distribasi yang paling
sesuai antara distribusi hujan secara tocritis
dengan hujan secara empiris. Dengan
anggapan bahwa sifat statistik kejadian hujan
vang skan dataag masih sama dengan sifit
statistik kejadian hujan mass lalu (Suripin,
2004).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian
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tersebut, rumusan masalah yang skan diteliti

adalah:

1. Poladistnbusi gpa yang tepat ustuk analisis

curah hujan pada Sub-DAS Rindu Hati.

2. Berapakah hujan rancangan Sub-DAS

Rindu Hati untuk berbagai periods ulang

1.3 Twjuan Penclition

Tujuan dari penelitian ini antara lan:

I.  Untuk mengetahui pols distribusi yang
tepat untuk analisis curah hujan pada
Sub-DAS Rindu Hati.

2. Untuk mengetahui hujan rancangan Sub-
DAS Rindu Hati di berbagai periode
uiang berdasarkan pendugaan bujan di
masa lampan deagan analisis statistik,

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penclitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan menggunakan data
sekunder dan peta melalui analisis statistik.

2.1 Peluksanaan Penclitinn

Adapun tashapan pelaksanaan
penelitian sebagai berikut:

1. Menentukan curah hujan hasian mssksimum
untuk texpetiap tahun,

2. Menentukan parameter statistik davi data
yang telah diwrutkan dari kecil ke besar
yaitu
a) Mean ¥
b) Svandard Deviation §
¢) Coefisient of Variation Cv
d) Coefisient of Skewness Cs
¢) Coefisien of Kurtosis Ck

3. Menentukan jenis distribusi yang sesuai
berdasarkan parameter statistik yang ada.

4. Melakukan pengujian Chi-Square dan
Smiraov-Kolmogorov untuk meagetabui
apakah distribusi yang dipilih sudah tepat.

S, Dari jenis distribusi yang terpilih dapat
dihitung besaran hujan rancangan dengan
kala ulang tertentu.

6. Menentukan intensitas curah hujan harian
dengan metode Moncaobe dalam kala
ulang tertentu.

7. Penggambaran lengkung identitas curah
hujan harian dengan kala ulang tertentu
pada kurva IDF (Idensity-Duration-
Frequency).

8§, Menentukan waktu konsentrasi.

9. Menentukan intensitas curah hujan dengan
kala ulang tertentu berdasarkan waktu
konsentrasi.

10. Menentukan koefisicn limpasan berdasar
nilai koefisien limpasan tiap-tiap fungsi
lhan,

11. Menghitung debit puncak.

2.3 Pengolahan Data

I. Untuk pengolahan data dilakukan
penentuan parameter statistik dari data
curah hujan maksimum. Adapun
prosedurnya adalah sebagai berikut:

1) Dihitung nilai mean §

b) Dihitung standar deviasi §

1 " /2
[n-—lz(x'-x):]
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¢) Dihitung koefisien varians
v = %
d) Dihitung Coefisient of Skewmess Cs

N n Il (X, - X)*
(n=1)(n-2)s?
¢) Dihi!ung Coefisient of Kurtosis Ck
Ck = n zrntl(xl -‘X)‘
n=1)(n=2)(n=-3)s*
2. Penentuan pola distribusi yang tepat
 diantara distribusi Gumbel, distribusi Log
Normal, distribusi Log Pearson Tipe [11
dan distribusi Normal,
3. Dilakuksn pengujian distribusi dengan uji
Chi-Square dan Smimov-Kolmogoroy,
a, Uji Chi-Square
Adapun prosedur uji Chi-Square
adala .
1) Urutkan data pengamatan (dari besar ke
kecil atan sebaliknya).
2) Kelompokkan data menjadi beberapa K
sub-growp (interval kelas), ~
3) Ditentukan frekuensi pengamatan sebesar
Of dan frekuensi yang diharapkan
scbesar Ef untuk tinp-tiap sub-group.
4) Dihitung besamya frekuensi untuk masing-
masing sub-group minimal 5 dengan
menggunakan tabel kurva normal,
5) Pada tiap sub-group hitung nilai (OF-Ef)?

(or-sn*
dan 7

6) Jumiah seluruh N sub-group nilai untuk
menentukan nilai Chi-Square dihitung.
7) Menentukan derajat kebebasan DK = K
~(a+1)
Interpretasi hasil uji adalah sebagai
berikut:

1) Apabils peluang lebih dari 5%, maka
persamaan distribus: yang digunakan dapat

2) Apabila peluang kurang dari 1%, maka
persamaan distribusi yang digunakan tidsk
dnpat diterima.

3) Apabila peluang herada diantara 1% - 5%,
mika tidak mungicin mengambil keputusan,
missal periu data tambahan.

b. Uji Smimov-Kolmogorov:

Prosedur pelaksanaannya adalah:

1) Urutkan data (dari bessr ke kecil atan
sehaliknyn) dan tentukan bessrnya peluang
dari masing-masing data tersebut X, =
P(X,).

2) Urutkan masing-masing peluang teoritis
dari hasil penggambaran data (persamaan
distribusi) X, = P'(X )

3) Dari kedaa nilai peluang tersebut, tentukan
selisih terbesarnya antar peluang
pengamatar dengan peluang teoritis, *
= maksimum (PCX,) - (P'(X,)

4) Berdasarkan tabel nilai *_ (Smirmov
Kolmogorov tesf), tentukan harga "
Bila nilni D dan jumlah data yang tersedia
pada tabel nilai“,_ sesuai, maka distribusi
yang dipilih telah tepat.

4. Pencatuan intensitas curah hujan harian
dalam kala ulang tertentv dengan metode
Mommbei ‘

5. Penentuan debit puncak dengzn prosedur
sebagai berikut :

8, Lukis elips yang mengelilingi
catchment area, dengan sumbuy
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panjong & 1.5 kali sumba pendek b
dan kemudinn dihitung luasaya atsu :

b. Tentukan besarnya curah hujan
schari untuk periode ulang rencana
yangdipilih.

¢. Tentukan a untuk daerah aliran
menurut Tebel 2.2,

d. Hitunglah AF.L dan I untuk dacrah
alimn tersebut

e. Buatlsh perkiraan harga pertama
wakty korsentrasi To

f. Ambil harga Te = To untuk p gno
dari Gambar 2.5 dan hitunglsh Qo
=afqno A,

g Hitngleh waktu konsentrasi Te

untuk Qo dengan persamaan 2.19.
h. Ulangi lagi langksh — langkah d dan
¢ untuk harga To baru yang sama

dengan Tc sampai aktu konsentrasi
yang sudah diperkirakan dan dihitung
mempunyai harga yang sama
Hitunglah debit puncak untuk harga
akhir T.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Curah Hujan Maksimum
Harian
harian dilakukan untok memprediksi frekuensi
curah hujan maksimum. Analisis ini dilakukan
dengan meagambil besaran hujan maksimom
tiap tahun dari data curah bujan masa lampau
dengan panjang data 32 tahun. Semakin
panjang dsta yang diolah, maka semakin kecil
penyimpangan yang tecjadi. Semakin pendek
data, maka semakin besar penyimpangan hasil
datn yang diperoleh (Suripin, 2004).

Tabei 1. Data Cursh Hujan Maksinam Harian Periode 1987-2010 di Stasiun Bajak, Bengkulu Tengah

dengan Parrial Serivs
Bo— Tahen Pensamatin e (mm) No__Tubun Pengamacan  Rmax (mm)
3 45000 n_ W 12700
2 1% 700 T 12360
31995 7100 ® 200 220
4 187 30400 0 A 12220
5 e 21960 A X0l 11500
6 198 21830 T 11340
7 W 21000 3 204 11030
8 198 0850 YR 10920
9 MR 19100 3 208 10550
0 s 150 % 2000 9520
T 169.50 W 460
21985 15930 3 200 9400
3196 15930 » 19 5750
M 208 15370 CU ) $5.00
15 1981 14500 L 900
6196 135,50 D9 7810

Sumber : BWS Sumagera VIIL 2010
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Parameter Statistik

Tabel 3. Penentusn Jenis Pola Distribusi

Berdasarkan Parameter Statistik
No  Distribus Hasll Perbitungsn
1 Neemal 175»0
1543
2 WM 1.”.‘“‘
9438
3 Gumbel 175=14
SAd=1
4 Log Pearson [1!
Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square untuk Tiap
Distribus|
No.  Jenis Distribusi
2 Distribesi Log-Normal 0,1625
3 Distribusi Gumbe) 01625
4 Distribusi Log-Pearson [11 0,1625

Tadel 5 Tabel Perbandingsn Jey; hitung dan dgsz

“No,  Jenis Disvibemi L. Spise
1 Datmbus Nomml oS 0234
1 Distrbus LopNommal 14064 0234
3 Disibesi Goenbel L7 04
4 Diwbesi LogPearsenIll 530 0234

Setelah didapatkan besaran hujan
maksimum tiap tahunnya melalui stasiun
penakar hujan di Sub-DAS Rindu Hati, maka
besaran data tersobut diurutkan. Metode
peagurutan data bisa dilakukan dengan
pengurutan data besar ke kecil atau
sebaliknys. Metode pengurutan data pada
penelitian ini berdnsarkan data yang terbesar
dari curah hujan maksimum sampai curah
hujan terkecil. Analisis data besarun curah

hujan maksimwn harien pada 32 tahun
terakhir yang telsh diunutkan dapst dilibat pada
Tabel 1.

Berdasarkan penyortiran data, curah
hujan maksimum harian tertinggi pada Sub-
DAS Rindu Hati sebeser 450 mm/ari, teejadi
pada tabun 2006 dan cursh hujan terendah
sebessr 78,10 mm/hari yang terjadi pada tahun
1994,

3.2 Analisis Frekuensi untuk Pementuan
Pola Distribusi Hujan

Besarnya - kejadian  ekstrim
mempunyzi hubungan terbalik dengan
probabilitss kejadian, Freknensi kejadian debit
banjir besar adalah lebih kecil dibanding
dengan frekuensi debit banjir sedang dan
kecil. Hasil pengolahan parameter statistik
tersaji pada Tabel 2,

Hasil perhitungan parameter statistik
kemudian dibandingkan dengan sifit-sifat khas
keempat distribusi. Perbandingan hasil
perhitungan paramete: statistik' dan
persyaratan jenis distribusi dapat dilihet pada
Tabel 3, . '

Bevdasarkan Tabel 3, hipotesis awal
untuk jenis distribusi yang tepat terhadap pola
distribusi bujan Sub-DAS Rindu Hati adalah
Log Pearson IT1. Hal ini ditunjukkan oleh nilui
parameer statistik yang tidak mengikuti pola
ketiga distribusi lainnya berdasarkan sifat-
sifiat khas disgribusi, Pola distribasi kemudian
diuji kembali dengan uji kecocoken (goodness
of fif) karena perbedaan yang tidsk terlslu
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3.1 Uji Kesesuaian Distribusl (Goodness
of Fig
Uji kesesualan distribusi atau uji
kecocokan (goodness of fif) pada dasarya
adalah sebuah metode untuk menguji
parameter distribusi frekuensi sampel data
terhadap fungsi distribusi peluang yang
diperkirakan dapat menggambarkan atau
mewakili distribusi frekuensi tersebut (Suripin,
2004), Kesalahan dalam penentuan jenis
distribusi dapat menyebabkan kesalahan
perkiraan yang cukup besar baik over
estimate maupun under estimate dan
mempengaruhi perencanasn, dalam hal ini
pada Sub-DAS Rindu Hati, Uji kecocokan
yang digunakan pads penelitian ini yaitu uji
Chi-Sguare dan Smimov-Kolmogorov Uji
Chi-Square.
3.3.1 Ul Kecocokan Chi-Square
Pengambilan keputusan uji Chi-Square
menggunakan parameter y'dan DK (dersjat
kebebasan), dimana parameter i’ merupakan
variabel acak. Nilai parameter 3* yang
diperoleh harus lebih kecil daui nilai y°_ (Chi-
Square kritik) atau ¥ < i°_. Nilai dari
parameter ° yaitu berdasarkan perhitungan
secara matematis sedangkan nilai dari Chi-
Sguare kritik berdasarkan tabel milai Chi-
Square kritik. Nilai dari Chi-Square kritik
diambil berdasarkan hubungan DK dan
derajat nyata tertentu, yang sering diumbil 5%
(Triatmodjo,2010). Keputusan sebuah
distribusi memenuhi uji Chi-Square yaitu jika
i hitung lebib besar dari 5%. Berdasarkan
tabel nilai Chi-Sguare kritik dengan DK = 2

dan * =« 0,05, diperoleh nilai parameter Chi-
Square kritik yaitu 5,991.. Hasil dari
perhitungan Chi-Sguare () untuk masing-
masing distribusi diberikan pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai
(hi-Square hitung masing-masing distribusi,
Hasil dari perhitungan nilai Chi-Square hitung
dengan nilai Chi-Sguare kritik untuk keempat
pengolahan ini, dapat tershat untuk keempat
jenis distribusi o, < schingga keempat
Jenis distribusi frekuensi hasil observasi telah
sesuai (fir) dengan distribusi teoritis tertentu
(diharapkan) atau Ho dapat diterima.
Interpretasi dari hasil perhitungan Chi-
Square keempat jenis distribusi yaitu 16,25%
ataw lebih dari 5%, maks dilakukan uji
kecocokan Smimov-Kolmogarov.
3.3.2 Uji
Kolmogorev
Uji kecocokan Smimov-Kolmogoroy
sering disebut jugs uji kecocokan non

Kecocokan  Smirnov-

parametrik, karena pengujiannya tidak
menggunakan fungsi distribusi tertentu
(Suripin, 2004). Uji kecocokan ini
membandingkan antara jarak penyimpangan
terbesar keempat jenis distribusi 3__ dengan
jarak penyimpangan keitk A, . Nilai &__
harus lebih kecil dari 5, Berdasarkan
Tabel A, dengan jumlah data N = 32 dan
derajat l:epeﬂ:ayui: a = 0,05, didapat A__,
vaitu 0,234, Distribusi terbaik adaluh yang
memberikan nilsi A__ terkecil (Triatmodjo,
2010). Perbandingan 5 hasil pechitungan
dan A, untuk keempat jenis distribusi,
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disajikan pada Tabel 5,

Tabel 5 memberikan gambaran
bahwa jenis distribusi yang paling memenuhi
syarat pada uji Smimov-Kolmogorov vaitu
distribusi normal, karena <%
Distribusi normal juga memberikan jorak
penyimpangan terkecil sehingga dapat
disimpulikan dari kedua uji terscbut, data hujan
Stasiun Bajak ~ Bengkulu Tengah mengikuti
distribusi normal.

3.1 Curak Hujan Rencana wuniuk
Berbagai Kala Ulang (Return Period)

Perencansan  bangunan  air
didssarkan pada debit banjir rencans yang
diperoleh dari analisis hujan rencana,
Berdasarkan analisis frekuensi, diketahui
curah hujan di Sub-DAS Rindu Hati mengikuti
pola distribusi normal, Curah hujan rencana
kemudian dihitung untuk kala ulang (return
period) tertentu sebagai bagian dari umur
perencanaan banguaan air. Kala ulang (retwn
period) ndalah waktu hipotetik dimana hujan
dengan suatu besaran tertentu akan disamai
atau dilampaui (Suripin, 2004). Pengertian ini
bukan berarti kejadian tersebut akan berulang
socar teratur sctiap kala ulang tersebut. Kala
ulang (return period) yang digunakan pada
penclitian ini yaitu pada periode 2, 5, 10, 20,
50 dan 100 tahun,

Berdasarkan asas distribusi normal,
cursh hujan pada kala ulang tertentu
Xy = £+ K,S. Nilai £ adalah nilai rata-rata
hitung variat dan § scbagai deviasi standar
dori nilai variat. K, merupakan ketetapan
faktor frekuensi, fungsi dari peluang yang

digunskan pada analisis peluang. Nilai K,

untuk distribugi normal yaitu nilai variabel
reduksi Gauss (variable reduced Ganss).
Nilai koefisien Gauss untuk kala ulang paca
penelitian ini ditunjukkan pada Tabe! 6.
Tabel 6. Nilei Virisbe! Reduksi Gauss
Periode Ulang, T(tabhun) Pr
2 05 0
$ 02 ng4
10 0l 128
.l 005 14
» an 205
10 a0 233
Berdasarkan Tabel § untuk nilai K,

kemudian diperoleh harga untuk setinp hujan
rencana pda kala ulang terscbut. Hasil dani

perhitungon hujan rencana, diberikan pada

Tabel 7 berikut.

Tabel 7, Hasil Perhitungan Rescann wntuk Kaln

Ulang

Periode T(taheam) 1)

3 2663

10 28R 18

2 ma

2 360,88

Pl - K2 1514

3.4 Analisis Debit Puncak (Peak
Discharge)

3.4.1 Koefisien Aliran Permukaan
Limpasan merupakan bagian curah
hujan yang memust alican ke arah saluran,
sungai-sungai, danau atsu laut sebagni aliran
permuknan atau aliran bawah tanah.
Pengaruh tata guna lahan pada aliran
permukaan dinyatakan dalam koefisien alican
pctmuhan. C, yaite bilangan yang
menunjukkan perbandingan antara besarmya
aliran permukaan dan besarmya curah hujan,
Angka koefisien aliran permukaan ini
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merupakan indikator untuk menentukan
C berkisar antara 0 sampai 1. Nilai C
mendskati 0 berarti Sub-DAS atau DAS
tersebut belum mengalami degradasi lahan/
kerusakan, scbaliknya jika C mendekati 1
maks dapat diartikan telah terjadi degradasi
lahan,

Berdasarkan data dari BPDAS
Ketahun 2011, tutupan lahan yang paling
dominan di Sub-DAS Rindu Hati adalah
pertanian lahan kering scbesar 88,17%
Persentase tutupan berupa butan primer dan
dan 6,13%. Jenis tutpan lahan di Sub-DAS
Rindu Hati dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 8. Jenis Tutupan Lahan Sub DAS Rindu
Hasl

No.  Joms Tutepam  Luass Perscanase (0]
Lahan %

T Tubuh Aw [}

2 Hutan Primer 475,55 243

3 Hutan Sckunder 1.176,80 613

4 Pertanian Lakan 16.93507 8817
Kering

L Pemukiman 38,7 3,06
Total Lahan 1920800 1m0

Swmder | BPDAS Fetahun Frovwnai Benglals, 20/

Sub-DAS Rindu Hati terdiri dari
berbagai macam penggunaan laban dengan
koefisien aliran permukaan yang berbeda,
maka C yang dipakai adalah nilai koefisien
rata-rata Sub-DAS. Tiap luasan masing-
masing jenis tutupan lahan dari Tabel 8
dikalikan dengan nilai koefisien limpasan
kemudian dibagi dengan luasan total Sub-
DAS, datam hal ini luas total Sub-DAS Rindu
Hati sebesar 19.208 ha.

Berdasarkan Tabel § dan dengan
menggunakan persamaan perhitungan
koefisien limpasan, diperoleh nilai koefisien
aliran Sub-DAS Rindu Hati yaitu sebesar
0,347. Nilai koefisien alirn ini telah jauh
berbeda dengan 9 tahun terakhir, Menurut
Saputro (2004), koefisien aliran Sub-DAS
pada tahun 2002 yaim scbesar 0,29004,
sehinga dapat disimpulkan telah terjadi
perubahan tata guna lahan di Sub-DAS Rindu
Hati. Perubahan tata guna lahan yang terjadi
di Sub-DAS Rindu Hati secara langsung
mempengaruhi debit puncak (banjir) yang
terjadi pada Sub-DAS Rindu Hati schingga
periu dilakukan konservasi kshan di wilyah ini
karena perannya yang vital terhadap
keberlangsungan siklus air di Provinsi
Bengkulu,

3.4.2 Debit Puncak

Perhitungan debit puncak digunakan
untuk memperkirakan laju aliran permukasn
maskimum di Sub-DAS. Perhitungan debit
puncak didasarkan atas cursh hujan rencana
pada kala ulang tertentu berdasarkan kala
ulang tertentu, Perhitungan ini diperlukan
dalam menganalisis Kkelayakan dan
perencanssn bangunan sungai.

Metode Rasional Melchior merupakan
modifikasi dari Metode Rasional vang
penggunaannys hanya terbatas untuk DAS
< 81 ha sedangkan Sub-DAS memiliki luas
19.208 ha atau l.ebib dari > 100 km?,
Perhitungan debit puncak untuk Sub-DAS
Iebih dari > 100 km* menggunakan metode
Rasional yang telah dikembangkan yaitu
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metode Rasional Melchior. Metode Rasional
Meichior menetapkan bubungan empiris urtuk
a, b dan q. Waktu konsentrasi (periode dari
mulanyn tarun hojan sampai terjadinya debit
panjang sungai dan kemiringan rata.rats
sungai. Nilai a dan b merupakan hasil darj
penggambaran elips dari peta Sub-DAS
dongan skala tertentu. Penelitian ini
menggunakan gambar Sub-DAS berdasarkan
peta GIS dari BPDAS Ketahun vang diukur
dengan skala | : 200.000. Nilsi a dan b yang
diperoleh yaitu 23,192 km dan 15,552 km.
Nilai & dan b kemudian digunakan pada
perhitungan debit puncak, Hasil perhitungan
debit puncak dengan metode Rasional
Melchior untuk berbagai kala ulang dapat
dilihat pada Tabel 9,

Tabel 9. Ml?«ﬁmmm&w
Metode Rasional Melchior untuk

Berbagai Kala Ulsng
No  Kala Ulang Curah Hujan Debit Puncak,
un) Rencana (men) Qo (m’/dek)
16732 562245
24663 915177
23,18 1108346
n 1275253
360,88 1469593
38732 1605378
Berdasarkan hasil perhitungan dengan
metode Rasional Melchior pada Tabel 9, akan
tegjadi peningkatan debit Sub-DAS Rindu Hati
antuk tiap kala ulang (refurn periode), Debit
padahhuhg!hhm.Q,yaiuﬁws m'/
d&;hhuhngShlmn,Q,ylimN?,l‘ﬂ m
dtk; kala ulang 10 tahun, Q,, vaitu 1109,346
m*/dtk; kala ulang 20 tahun, Q,, yaitu

1275,253 m'/dtk; kals ulang 50 tshun, Q.

L= LV R NP —
Feysan

yaitu 1469,593 m'/dtk dan kala ulang 100
tahun yaitu 1605,378 m*/dtk sant waktu
konsentrasi Te, luns sub-DAS A, dan curah
hujan rencana Rn.

Hasil perhitungan debit puncak dapat
mendefinisikan kemampuan bangunan
pelindung sungai di hilir sungai untuk dapat
menerima limpasan dari hulu sungai.
Peningkatan  debit juga
mengindikasikan terjadinya perubahan tata

gunn laban di Sub-DAS Rindu Hati yang
secara administratiif adalah dacrah yang

dilindungi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
41 Km‘mpylm
Berdasarkan hasil perhitungan,

puncak

analisis dan pembahasan, maka dapat
1. Pols distribusi untuk analisis curah hujan
di Sub-DAS Rindu Hati Bengkulu
Tengah mengikuti pola distribusi narmal,
Pola distribusi normal memberikan nilai
kemencengan terkecil pada uji
kecocokan Chi-Square yaitu 0,1624 dan
uji Smimov-Kolmogorof yaitu sebesar
0,175.
2. Berdasarkan pola distribusi curah hujan
di Sub-DAS Rindu Hati Bengkulu
" Tengah, dapltdikeulmi’mjan rancangan
untuk berbagai kals ulang (rerurn
period)2, 5,10, 20, 50, 100 tahun yaitu
sebesar 167,32 mm untuk kala ulang 2
- tahun; 246,63 mm untuk kala ulang §
tahun; 288,18 mm untuk kals ulang 10
tahun; 322,17 mm unnsk kala ulang 20
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tahun; 360,88 mm untuk kala ulang 50
tahun dan 387,32 mm untuk kala vlang
100 tahun.

3. Debit puncak berdassrkan metode
Rasional Melchior uniuk kala ulang 2, 5,
10, 20, 50, 100 berturut-turut yaitu
562,245 m3/dtk; 913,177 m3/dtk;
1109,346 m3/dtk; 1275,253 m3/dtk;
1469,593 m3/dtk dan 1605,378 m3/dtk.

4.2 Sarux
Saran adalsh sebagai berikut :

|. Data cursh hujan yang dipergunakan dalam
perhitungan disarankan lebih panjang. Hal
ini dikarcaakan scmakin panjang tahun
data yang digunakan akan menghasilkan
kemencengan yang lebih kecil terhadsp
perhitungan,

2. Henduknya perhitungan curah hujan
menggunakan stasiun pengamatan lebih
dari dua titik dengan cara perhitungan
yang lebih tepat.

3. Pengembangan dacral di dacrah Sub-
DAS Rindu Hati hendaknya
memperhatikan tindakan konservasi tanah
dan air.
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